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 ABSTRAK 

 Ekstrak etanol daun cemba (Acasia rugata (Lam) Fawc. Rendle) memiliki senyawa 

alkaloid, flavonoid dan tanin yang berperan sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat apakah ekstrak etanol daun cemba (Acasia rugata (Lam) Fawc. Rendle) 

dapat diformulasikan menjadi sediaan salep dan pada konsentrasi berapakah yang paling 

efektif dalam menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes. Metode penelitian ini 

dilakukan secara eksperimental di laboratorium. Ekstrak etanol daun cemba (Acacia rugata 

(Lam.) Fawc. Rendle) dimaserasi menggunakan etanol 70%, lalu dibuat menjadi sediaan 

salep dengan variasi konsentrasi 3% (FI), konsentrasi 5% (FII), dan konsentrasi 7% (FIII). 

Kemudian dilakukan uji aktivitas antibakteri menggunakan metode sumuran. Hasil  

penelitian uji daya hambat antibakteri sediaan salep ekstrak etanol daun cemba (Acacia 

rugata (Lam.) Fawc. Rendle) menunjukkan bahwa pada konsentrasi 3% (FI) terdapat zona 

hambat sebesar 10,6 mm (kategori kuat), kemudian pada konsentrasi 5% (FII) sebesar 13 

mm (kategori kuat), dan pada konsentrasi 7%  (FIII) sebesar 13,9 mm (kategori kuat). 

Adanya perbedaan nilai daya hambat pada setiap konsentrasi sediaan salep ekstrak etanol 

daun cemba (Acasia rugata (Lam) Fawc. Rendle) (p<0,05). Dengan konsentrasi optimum 

ekstrak etanol daun cemba (Acasia rugata (Lam) Fawc. Rendle) sebesar 7% dengan 

kategori kuat terhadap Propionibacterium acnes. 

Kata kunci : Sedian Salep, Cemba, Daya hambat, antibakteri. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 ABSTRACT 
 The ethanol extract of cemba leaves (Acasia rugata (Lam) Fawc. Rendle) contains 

alkaloids, flavonoids and tannins that function as antibacterial. This study aimed to 

determine whether the ethanol extract of cemba leaves (Acasia rugata (Lam) Fawc. 

Rendle) can be formulated into an ointment and on what concentration is most effective in 

inhibiting growth of Propionibacterium acnes. This study method was carried out 

experimentally laboratory; ethanol extract of cemba leaves (Acasia rugata (Lam) Fawc. 

Rendle) was macerated using 70% ethanol and then made into an ointment with 

concentration variations of 3% (FI), 5% (FII), 7% (FIII), and the antibacterial activity 

using the well method. Results of study on antibacterial inhibition test of ointment 

preparations of ethanol extract of cemba leaves (Acasia rugata (Lam) Fawc, Rendle) 

demonstrated at 3% concentration (FI), having an inhibition zone of 10,6 mm (strong 

category), then a concentration of 5% (FII) of 13 mm (strong category), and a 

concentration of 7% (FIII) had a inhibition zone of 13.9 mm concentration of the ethanol 

extract ointment of cemba leaves (Acasia rugata (Lam) Fawc. Rendle) was 7% in the 

category of strong against Propionibacterium acnes. 

Keywords : Ointment preparations, Cemba,  Antibacterial inhibition, Antibacteria. 
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PENDAHULUAN 

Jerawat adalah masalah kulit atau biasa 

dikenal dengan sebutan acne vulgaris dimana 

kondisi pori-pori kulit mengalami penyumbatan. 

Penyebab jerawat ialah bakteri Propionibacterium 

acnes. Propionibacterium acnes yaitu bakteri 

gram positif yang bisa memicu terjadinya 

peradangan di kulit. Pengobatan jerawat bisa 

dilakukan dengan memberikan antibiotik 

diantaranya kloramfenikol, klindamisin, 

eritromisin, atau tetrasiklin. Antibiotik yang 

disebutkan apabila dipakai dalam kurun waktu 
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yang lama bisa menimbulkan resistensi terhadap 

tubuh serta dapat mengiritasi kulit. Penggunaan 

bahan alam bisa dijadikan salah satu alternatif 

untuk mengobati jerawat (Rahmawati & Samodra, 

2022). 

Tumbuhan yang diduga memiliki efek 

sebagai antibakteri adalah cemba (Acasia rugata 

(Lam) Fawc. Rendle). Tumbuhan tersebut banyak 

dijumpai di Kabupaten Enrekang, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Tumbuhan ini memiliki 

kandungan kimia yaitu minyak atsiri, flavonoid, 

saponin, terpenoid, steroid dan alkaloid. Flavonoid 

ialah senyawa polifenol yang memiliki berbagai 

macam efek diantaranya efek antioksidan, anti 

tumor, anti radang, anti virus termasuk anti bakteri 

(Hamka et al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Hamka et 

al., 2022) menunjukkan ekstrak etanol 70% daun 

cemba (Acasia rugata (Lam) Fawc. Rendle) 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes. Daya hambat 

konsentrasi ekstrak 1% sebesar 11,12 mm, 3% 

sebesar 12,65 mm dan 5% sebesar 16,53 mm 

memiliki zona hambat yang lebih besar pada 

bakteri Propionibacterium acnes. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 

menyadari akan potensi yang dimiliki oleh daun 

cemba (Acasia rugata (Lam) Fawc. Rendle) 

terutama efektivitas antibakterinya terhadap 

bakteri Propionibacterium acnes. Oleh karena itu, 

peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai formulasi dan uji aktivitas antibakteri 

sediaan salep dari ekstrak daun cemba (Acacia 

rugata (Lam.) Fawc. Rendle) terhadap 

Propionibacterium acnes. 

 

METODE  

Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah autoklaf (all american), batang 

pengaduk, blender, cawan petri (anumbra), corong 

(pyrex), erlenmeyer 100 ml (pyrex), gelas kimia 

100 ml (pyrex), gelas ukur 10 ml (pyrex), gunting, 

hotplate (IKA), inkubator (faithful), jangka sorong 

(taffware), lampu spritus, ose, oven (faithful),  

pencadang sumuran, penggaris, pipet tetes, sendok 

tanduk, timbangan analitik (fujitsu), toples kaca, 

stamper dan mortir, wadah sediaan. 

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu daun cemba yang diperoleh  dari 

Kabupaten Enrekang, aluminium foil, etanol 70%, 

kertas saring, nipagin, oleum citri PEG-400, dan 

PEG-4000. 

Preparasi Sampel 

Daun cemba (Acasia rugata (Lam) 

Fawc. Rendle) dibersihkan terlebih dahulu dengan 

air mengalir sampai bersih, ditiriskan lalu 

dikeringkan hingga diperoleh simplisia kemudian 

di sortasi kering. 

Ekstraksi 

Dilakukan pembuatan ekstrak dengan 

memakai metode maserasi dengan pelarut etanol 

70%. Diambil sebanyak 400 g simplisia 

dimaserasi dengan menambahkan etanol 70% 

sebanyak 4 Liter hingga seluruh simplisia 

terendam etanol. Maserasi dilakukan 3x24 jam 

sambil sekali-sekali diaduk hingga  ekstrak cair 

diperoleh kemudian disaring. Remaserasi 

dilakukan sebanyak 2 kali. Ekstrak cair etanol 

dipekatkan dengan rotary evaporator sehingga 

ekstrak kental diperoleh. 

Pembuatan Salep 

Salep dibuat dengan nipagin dilarutkan 

sebanyak 0,03 g (0.18%) ke dalam PEG-400 

sebanyak 8,35 gram. Kemudian meleburkan PEG-

4000 sebanyak 5,57 g kedalam campuran 1, lalu 

diaduk hingga dingin. Ditambahkan ekstrak daun 

cemba (3 % / 5 % / 7 %) ke dalam campuran 2 

lalu diaduk sampai homogen.  Ditambahkan 

oleum citri tetes demi tetes ke dalam campuran 3. 

Salep dituang ke dalam pot salep. 

Evaluasi 

Uji organoleptik bertujuan untuk 

mengamati tampilan fisik sediaan dengan cara 

dilakukan pengamatan terhadap bentuk, warna dan 

aroma dari sediaan yang sudah dibuat. 

Uji homogenitas dilakukan agar bisa 

melihat homogen tidaknya suatu sediaan yang 

sudah dibuat. Caranya yaitu dioleskan salep di 

sebuah kaca transparan lalu sediaan diambil 3 

bagian yaitu atas, tengah dan bawah. Homogenitas 

ditandai dengan tidak terdapat butiran kasar yang 

terlihat pada sediaan salep.  

Uji pH dilakukan agar bisa melihat tingkat 

keasaman sediaan salep untuk menjamin ketika 

sediaan salep digunakan pada kulit tidak 

menimbulkan iritasi. pH sediaan salep diukur 
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memakai stik pH universal atau indikator pH. 

Dicelupkan stik pH universal ke dalam sampel 

salep yang sudah diencerkan, diamkan beberapa 

detik lalu disesuaikan hasilnya dengan standar pH 

universal. 

Viskositas salep diukur dengan dilakukan 

memakai spindle L No. 4, dengan durasi 60 detik 

dan menggunakan kecepatan 60 r.p.m.  

Uji daya sebar dilakukan agar bisa 

menjamin pemerataan salep saat diaplikasikan ke 

permukaan kulit. Sebanyak 0,5 g ditimbang lalu 

disimpan di tengah kaca bulat berskala. Disimpan 

kaca bulat lain dan pemberat di atas salep 

sehingga berat kaca bulat dan pemberat menjadi 

150 gram, lalu didiamkan selama 1 menit, setelah 

itu diameter penyebarannya dicatat.  

Uji stabilitas fisik digunakan dmetode 

freeze thaw cycling.  Dimana metode ini dilakukan 

dengan cara sediaan diletakkan pada suhu 4°C 

dengan durasi 24 jam lalu dipindahkan ke suhu 

40°C dengan durasi 24 jam (1 siklus). Proses ini 

dihitung 1 siklus. Dilakukan pengujian stabilitas 

fisik selama 6 siklus. 

Pengujian Antibakteri 

Media uji dibuat memakai metode difusi 

agar dimana  sebanyak 15 ml NA dituang ke 

dalam cawan petri sebagai lapisan dasar. 

Selanjutnya ditunggu sampai lapisan dasar tesebut 

menjadi padat pada permukaan, disimpan alat 

pencadang (sumuran) di lapisan dasar dengan 

ukuran 6 mm yang jaraknya diatur. Lalu 

dicampurkan suspensi bakteri ke dalam media 

pembenihan NA, kemudian dituangkan 15 ml NA 

di setiap cawan petri sebagai lapisan kedua. Jika 

lapisan kedua telah menjadi padat, diangkat 

pencadang (sumuran) dengan  aseptik dari cawan 

petri sampai terbentuk sumur – sumur yang 

digunakan dalam pengujian antibakteri. 

 

HASIL 

Sediaan salep antijerawat dari daun xemba 

(Acasia rugata (Lam) Fawc. Rendle) juga 

dilakukan uji evaluasi sediaan yang memiliki 

tujuan untuk melihat kestabilan sediaan secara 

fisika dan kimia. Uji ini diantaranya terdapat uji 

organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji daya 

sebar, uji viskositas, dan cycling test. Cycling test 

ialah sebuah pengujian yang dipercepat dengan 

meletakkan sediaan pada suhu 4oC  dengan durasi 

24 jam kemudian dipindahkan ke dalam oven 

dengan suhu 40oC dengan durasi 24 jam. 

Perlakuan ini disebut 1 siklus. Hal tersebut 

diulangi sampai 6 siklus dan dilakukan 

pengamatan dengan parameter organoleptik, 

homogenitas, pH, daya sebar dan viskositas. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Organoleptik Sebelum Cycling Test 

Sediaan 

Salep 
Bau Bentuk Warna 

Basis Aroma 

jeruk 

Setengah 

padat 

Putih 

Formula I Aroma 

jeruk 

Setengah 

padat 

Hijau 

muda 

Formula II Aroma 

jeruk 

Setengah 

padat 

Hijau tua 

Formula III Aroma 

jeruk 

Setengah 

padat 

Hijau 

pekat 

 

Keterangan : 

K (-) : Kontrol negatif (formula salep tanpa ekstrak) 

FI : Formula salep ekstrak daun cemba 

konsentrasi 3% 

FII : Formula salep ekstrak daun cemba 

konsentrasi 5% 

FIII : Formula salep ekstrak daun cemba 

konsentrasi 7%. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Organoleptik Setelah Cycling Test 

Sediaan 

Salep 
Bau Bentuk Warna 

Basis Aroma 

jeruk 

Setengah 

padat 

Putih 

Formula I Aroma 

jeruk 

Setengah 

padat 

Hijau 

muda 

Formula II Aroma 

jeruk 

Setengah 

padat 

Hijau tua 

Formula III Aroma 

jeruk 

Setengah 

padat 

Hijau 

pekat 

 

Tabel 3. Hasil Pengamatan Homogenitas 

Sediaan 

Homogenitas 

Sebelum Cycling 

test 

Sesudah Cycling 

test 

Basis Homogen Homogen 

Formula I Homogen Homogen 

Formula II Homogen Homogen 

Formula III Homogen Homogen 

 

Tabel 4. Hasil Pengamatan Ph 

Sediaan 

pH 

Syarat 

 

Nilai 

Signifikan 

Sebelum 

Cycling 

test 

Sesudah 

Cycling 

test 

Basis 5.34 5.33  

4,5-6,5 

 

Formula 

I 

5.96 5.55 P > 0,05 

Formula 

II 

6.00 5.61  



Jurnal Farmasi SYIFA Volume 4, Nomor 2, Agustus 2026 

 

 

123 
 

Formula 

III 

6.05 5.66  

 

Tabel  5. Hasil Pengamatan Uji Daya Sebar 

Sediaan 

Pengukuran Daya 

Sebar 

Syarat 
Nilai 

Signifikan Sebelum 

Cycling 

test 

Sesudah 

Cycling 

test 

Basis 5,3 5,4  

5-7 

 

Formula 

I 

5,4 5,9 P > 0,05 

Formula 

II 

5,7 6,0  

Formula 

III 

6,4 6,5  

 

Tabel 6. Hasil Pengamatan Uji Viskositas 

Sediaan 

Pengukuran 

Viskositas 

Syarat 
Nilai 

Signifikan Sebelum 

Cycling 

test 

Sesudah 

Cycling 

test 

Basis 6210 5959  

4.000-

50.000 

 

P > 0,05 Formula 

I 

4950 4550 

Formula 

II 

5840 5670 

Formula 

III 

5909 5880 

 

Tabel 7. Uji Aktivitas Daya Hambat 

Formula 

salep 

Diameter zona hambat 

Kategori 
Range 

(Datta, et al 2019) Replikasi I Replikasi II Replikasi III 
Rata-

rata 

K- 0 0 0 0 - <5 (lemah), 5-10 

(sedang), 10-20 

(kuat), > 20 (sangat 

kuat)  

FI 10,8 8,6 12,4 10,6 Kuat 

FII 11,7 13,8 13,5 13 Kuat 

FIII 12,7 13,5 15,5 13,9 Kuat 

K+ 18,6 22,8 16,8 19,4 Kuat 

 

PEMBAHASAN 

Pengujian awal yang dilakukan ialah uji 

organoleptik. Dimana uji ini bertujuan untuk 

mengetahui bentuk, warna dan aroma dari sediaan 

salep. Hasil pengamatan sebelum dan sesudah 

dilakukan cycling test didapatkan hasil seperti 

pada tabel I dan II. Hasil pengamatan uji 

organoleptik sediaan salep anti jerawat pada K- 

hingga FIII tidak mengalami perubahan signifikan 

bentuk sediaan sehingga diperoleh hasil yang 

sama.  Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas. 

Uji homogenitas memiliki tujuan untuk 

mengamati apakah bahan-bahan dalam salep 

sudah tercampur dengan baik (homogen). 

Berdasarkan (Tabel 3) hasil pengamatan uji 

homogenitas sediaan salep anti jerawat dari K- 

hingga FIII sebelum dan sesudah cycling 

menunjukkan sediaan yang homogen dengan 

ditandai tidak adanya terdapat butiran kasar pada 

sediaan salep. Hal ini memenuhi syarat 

homogenitas sediaan topikal. Jika terdapat butiran 

kasar pada sediaan, maka sediaan tersebut 

dinyatakan tidak homogen. 

Pengujian selanjutnya yaitu uji pH yang 

dilakukan menggunakan pH meter. Berdasarkan 

(Tabel 4) hasil pengamatan uji pH sediaan salep 

anti jerawat pada K- hingga FIII mengalami 

perubahan nilai pH sebelum dan sesudah cycling 

test. Kejadian tersebut dipengaruhi karena adanya 

perpindahan dari suhu rendah ke suhu tinggi. 

Perubahan nilai pH yang terjadi pada tiap 

formulasi tetap tidak melebihi nilai pH pada kulit 

manusia yang berarti sediaan salep anti jerawat 

dari ekstrak etanol daun cemba (Acasia rugata 

(Lam) Fawc. Rendle) aman untuk kulit manusia 

dengan kategori yaitu 4,5-6,5. Nilai pH salep  FI 

hingga FIII ekstrak etanol daun cemba (Acasia 

rugata (Lam) Fawc. Rendle) mengalami 

penurunan sesudah dilakukan cycling test. 

Penurunan nilai pH bisa terjadi dikarenakan 

terdapat zat-zat yang terurai pada sediaan salep 

yang terjadi saat cycling test. 

Kemudian, uji daya sebar yang 

mempunyai tujuan bisa mengetahui kecepatan dari 

cepat daya sebar salep saat diaplikasikan pada 

kulit dengan durasi tertentu. Pada pengujian daya 

sebar dapat dilihat pada (Tabel 5) dimana hasil 

pengamatan sebelum dan sesudah cycling test 

memperlihatkan formula sediaan salep memenuhi 

syarat daya sebar yang baik yaitu 5-7 cm. Pada 

formula K- hingga FIII masing-masing mengalami 

peningkatan sebelum dan sesudah cycling test 
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tetapi masih masuk dalam nilai normal. Hal 

tersebut dipengaruhi suhu selama penyimpanan 

salep yang menggunakan suhu 4° dan 40°. Terjadi 

peningkatan pada nilai daya sebar salep dari basis 

dan ketiga konsentrasi sesudah cycling test. 

Semakin naik konsentrasi ekstrak, maka daya 

sebar sediaan akan naik pula, hal tersebut 

disebabkan oleh viskositas sediaan yang semakin 

menurun. Nilai daya sebar berbanding terbalik 

dengan viskositas, yaitu semakin kecil daya sebar 

maka semakin kecil besar nilai viskositas. 

Pengujian selanjutnya yaitu pengujian 

viskositas yang dilakukan untuk melihat nilai 

kekentalan pada sediaan salep. Berdasarkan 

(Tabel 5) hasil pengamatan viskositas salep 

sebelum dan sesudah cycling test mengalami 

penurunan tetapi masih dalam kategori normal. 

Dimana syarat viskositas sediaan salep yaitu 

4.000-50.000 mPa.s. Hal yang mempengaruhi 

terjadinya perubahan nilai viskositas yaitu suhu 

selama penyimpanan 6 siklus yang berpindah-

pindah dari suhu dingin ke tinggi. Selain itu, 

menurut (Mardikasari et al., 2017) hal tersebut 

dipengaruhi oleh daya sebar yang makin 

meningkat, dimana nilai daya sebar berbanding 

terbalik dengan viskositas, dimana semakin besar 

nilai viskositas maka semakin kecil daya sebar. 

Selanjutnya hasil pengukuran dari uji 

pH, uji daya sebar, dan uji viskositas dianalisis 

dengan menggunakan metode t-paired test. Nilai 

signifikan dari hasil analisis data uji pH (0.063), 

uji daya sebar (0.110), dan uji viskositas (0.071) 

yang berarti ada perbedaan yang 

bermakna/signifikan pada masing-masing 

formulasi (P>0,05). Pada penelitian ini digunakan 

5 kelompok formula dengan K- sebagai kontrol 

negatif (formula tanpa ekstrak), FI dengan 

konsentrasi 3%, FII dengan konsentrasi 5%, FIII 

dengan konsentrasi 7%, dan K+ sebagai kontrol 

positif menggunakan antibiotik klindamisin. 

Variasi konsentrasi tersebut bertujuan untuk 

melihat perbandingan konsentrasi manakah yang 

paling efektif dan memiliki daya hambat yang 

besar terhadap Propionibacterium acnes. 

Hasil pengamatan diameter daya hambat 

terdapat tiga replikasi. Dimana replikasi I 

didapatkan hasil yaitu K(-) 0 mm, FI 16,4 mm, FII 

17,1 mm, FIII 18,8 mm, dan untuk K(+) 24,7 mm. 

Kemudian untuk replikasi 2 didapatkan hasil yaitu 

untuk K(-) 0 mm, FI 14,9 mm, FII 19,6 mm, FIII 

19,3 mm dan K(+) 28,6 mm. Selanjutnya untuk 

replikasi 3 didapatkan hasil yaitu untuk K(-) 0 

mm, FI 17,8 mm, FII 19,3 mm, FIII 21,3 mm, dan 

K(+) 23 mm. Kemudian rata-rata dari keseluruhan  

replikasi setelah dikurangi dengan diameter 

sumuran untuk K(-) yaitu 0 mm, untuk FI yaitu 

10,6 mm, kemudian untuk FII 13 mm, lalu untuk 

FIII 13,9 mm dan untuk K(+) sebesar 19,4 mm. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas antibakteri paling 

optimum dalam menghambat Propionibacterium 

acnes pada formulasi sediaan salep anti jerawat 

ekstrak etanol daun cemba (Acasia rugata (Lam) 

Fawc. Rendle terdapat pada konsentrasi 7% 

dengan daya hambat paling besar yaitu 13,9 mm 

(kategori kuat). Hal tersebut dipengaruhi karena 

konsentrasi 7% memiliki kandungan senyawa 

kimia sebagai antibakteri yang lebih banyak 

dibanding konsentrasi 3% dan 5%. Menurut (Datta 

et al., 2019) kategori daya hambat kuat yaitu 10-

20 mm, maka dapat dikatakan bahwa konsentrasi 

7% masuk dalam kategori daya hambat kuat. 

Kemudian, berdasarkan hasil uji one way ANOVA 

yang bertujuan untuk melihat perbandingan 

kelompok perlakuan terhadap rata-rata daya 

hambat yang diperoleh, menunjukkan nilai 

signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat 

perbedaan yang bermakna (signifikan) pada 

masing-masing kelompok perlakuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat adanya perbedaan 

daya hambat antar sesama kelompok terhadap 

bakteri Propionibacterium acnes. 

  

SIMPULAN 

Ekstrak etanol daun cemba (Acasia rugata 

(Lam) Fawc. Rendle) dapat diformulasikan 

menjadi sediaan salep, Konsentrasi sediaan salep 

ekstrak etanol daun cemba (Acasia rugata (Lam) 

Fawc. Rendle) yang paling optimum dalam 

menghambat Propionibacterium acnes yaitu 

konsentrasi 7% dengan daya hambat sebesar 13,9 

mm dan masuk dalam kategori daya hambat kuat. 
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